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INTISARI

Perubahan lingkungan dan tekanan ekonomi menuntut sistem
penggunaan lahan yang mampu menopang penghidupan
masyarakat sekaligus mempertahankan fungsi ekosistem.
Agroekologi menawarkan kerangka integratif untuk
menyeimbangkan produksi, diversifikasi penghidupan, dan
keberlanjutan ekologis; namun, bukti empiris dalam konteks
Hutan Kemasyarakatan (HKm) masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pendapatan rumah tangga dan
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diversifikasi penghidupan petani HKm serta relevansinya
terhadap pengelolaan berbasis agroekologi. Penelitian
dilaksanakan di Kabupaten Rejang Lebong dan Lebong, Provinsi
Bengkulu, pada tahun 2025 dengan melibatkan 300 responden
yang dipilih melalui pengambilan sampel acak berstrata. Data
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi
lapangan, dan wawancara mendalam dengan ketua Kelompok
Tani Hutan. Pendapatan rumah tangga dianalisis menggunakan
analisis pendapatan, sedangkan diversifikasi penghidupan
diukur menggunakan Livelihood Diversity Index (LDI). Rata-
rata pendapatan rumah tangga mencapai Rp106.984.442 per
tahun, dengan kontribusi kopi dari lahan HKm sebesar 71,95%,
kopi dari luar HKm 18,05%, tanaman sela 9,12%, dan sumber
nonpertanian 0,88%. Nilai LDI rata-rata sebesar 0,548
menunjukkan diversifikasi penghidupan tingkat sedang.
Temuan ini menunjukkan tingginya ketergantungan rumah
tangga pada kopi. Penguatan diversifikasi agroforestri yang
sesuai dengan kondisi lokal dapat memperluas sumber
pendapatan, mengurangi konsentrasi ekonomi pada kopi, dan
mendukung pengelolaan HKm yang lebih adaptif serta selaras
dengan prinsip agroekologi.

KATA KUNCI: agroekologi; diversifikasi penghidupan; hutan
kemasyarakatan; pendapatan rumah tangga; perhutanan sosial

PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan dan tekanan ekonomi meningkatkan kebutuhan terhadap sistem
penggunaan lahan yang tidak hanya produktif, tetapi juga mampu mempertahankan fungsi
ekosistem, resiliensi sosial, dan kesejahteraan rumah tangga petani. Dalam konteks tersebut,
agroekologi berkembang sebagai pendekatan transdisipliner yang mengintegrasikan dimensi
ekologi, sosial, dan ekonomi dalam perancangan dan pengelolaan sistem pertanian yang
berkelanjutan dan berkeadilan (Wezel et al., 2020). Perubahan lingkungan dan tekanan ekonomi
meningkatkan kebutuhan terhadap sistem penggunaan lahan yang tidak hanya produktif, tetapi
juga mampu mempertahankan fungsi ekosistem, resiliensi sosial, dan kesejahteraan rumah tangga
petani. Dalam konteks tersebut, agroekologi berkembang sebagai pendekatan transdisipliner yang
mengintegrasikan dimensi ekologi, sosial, dan ekonomi dalam perancangan dan pengelolaan sistem
pertanian yang berkelanjutan dan berkeadilan (Wezel et al., 2020). Pendekatan ini relevan dengan
agenda pembangunan berkelanjutan karena menempatkan produktivitas, keberlanjutan sumber
daya, dan kapasitas adaptasi masyarakat sebagai bagian yang saling berkaitan dalam pengelolaan
sumber daya alam.

Hutan Kemasyarakatan (HKm), sebagai bagian dari skema perhutanan sosial, memiliki

orientasi pada pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya hutan dengan tetap

mempertahankan keberlanjutan fungsi ekologis kawasan. Secara substantif, orientasi tersebut
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memiliki keterkaitan dengan prinsip agroekologi karena mengintegrasikan tujuan produksi dan
penghidupan masyarakat dengan pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Dalam praktik
pengelolaan lahan HKm, integrasi berbagai jenis tanaman melalui sistem agroforestri berpotensi
meningkatkan diversifikasi produksi sekaligus mempertahankan tutupan vegetasi dan fungsi
ekologis lahan. Berbagai praktik agroforestri dan diversifikasi tanaman dilaporkan dapat
meningkatkan produktivitas dan stabilitas sistem produksi, memperbaiki fungsi tanah, serta
mengurangi ketergantungan terhadap input eksternal tertentu (Akanmu et al., 2023; Ewert ef al.,
2023; Pantera et al., 2021).

Meskipun agroekologi menawarkan kerangka yang komprehensif untuk mengintegrasikan
keberlanjutan ekologis dan kesejahteraan masyarakat, implementasinya pada tingkat petani tidak
selalu berlangsung secara optimal. Pengetahuan, persepsi, perilaku, kapasitas ekonomi, dan kondisi
kelembagaan dapat memengaruhi kemampuan petani dalam mengadopsi praktik agroekologi
(Thompson et al., 2024). Dumont et al. (2021) menunjukkan bahwa dimensi sosial-ekonomi
agroekologi, termasuk keadilan, solidaritas, tata kelola sumber daya, dan partisipasi, belum selalu
diformulasikan dan diukur secara sistematis sehingga tingkat penerapan agroekologi pada suatu
sistem pengelolaan sulit dievaluasi secara komprehensif. Selain faktor pengetahuan, penerapan
praktik seperti diversifikasi tanaman, penggunaan varietas lokal, dan rotasi tanaman juga
menghadapi kendala finansial dan ekonomi pada tingkat rumah tangga petani (Silva et al., 2023).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan agroekologi tidak hanya ditentukan oleh
keragaman biologis pada tingkat lahan, tetapi juga oleh kapasitas sosial-ekonomi rumah tangga
yang mengelolanya.

Dalam konteks HKm, diversifikasi tanaman dan diversifikasi penghidupan merupakan dua
dimensi yang saling terkait tetapi berbeda secara konseptual. Diversifikasi tanaman
merepresentasikan keragaman komponen produksi pada tingkat lahan dan dapat memberikan
manfaat ekologis melalui peningkatan biodiversitas, perbaikan fungsi tanah, pengendalian
organisme pengganggu, serta peningkatan stabilitas agroekosistem (Beillouin et al., 2021; Isbell et al.,
2017; Mihrete & Mihretu, 2025; Tamburini et al., 2020). Sebaliknya, diversifikasi penghidupan
mencerminkan kemampuan rumah tangga mengombinasikan berbagai aktivitas dan sumber
pendapatan, baik yang berasal dari usaha tani maupun aktivitas nonpertanian. Diversifikasi tersebut
dapat menjadi strategi rumah tangga dalam mengurangi ketergantungan terhadap satu sumber
pendapatan dan memperkuat kapasitas menghadapi tekanan ekonomi maupun perubahan
lingkungan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi penghidupan berkaitan dengan
berbagai dimensi kesejahteraan rumah tangga petani. Olawuyi dan Olawuyi (2022) menunjukkan
keterkaitan antara kombinasi aktivitas usaha tani dan non-usaha tani dengan kesejahteraan petani,

sedangkan Haile et al. (2025) menunjukkan relevansi diversifikasi penghidupan terhadap ketahanan

pangan dan kondisi gizi rumah tangga. Pada konteks yang lebih luas, aset penghidupan juga
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menentukan kemampuan rumah tangga untuk melakukan diversifikasi. Widiono et al. (2024),
misalnya, menunjukkan bahwa luas lahan, keragaman tanaman, pendapatan nonpertanian, dan
hubungan timbal balik merupakan faktor yang berkaitan dengan diversifikasi penghidupan.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa diversifikasi penghidupan memiliki dimensi
ekonomi yang penting, sementara diversifikasi tanaman menyediakan dimensi ekologis yang
relevan terhadap penguatan sistem agroekologi.

Meskipun hubungan antara diversifikasi, kesejahteraan, dan keberlanjutan telah banyak
dibahas, bukti empiris yang secara bersamaan menggambarkan tingkat diversifikasi penghidupan
dan struktur pendapatan rumah tangga petani dalam konteks pengelolaan HKm masih terbatas,
khususnya di Provinsi Bengkulu. Keterbatasan tersebut penting karena rumah tangga petani HKm
beroperasi pada ruang pengelolaan yang menghubungkan tujuan peningkatan penghidupan
dengan keberlanjutan fungsi hutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat
diversifikasi penghidupan dan struktur pendapatan rumah tangga petani HKm di Kabupaten
Rejang Lebong dan Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu, serta menginterpretasikan temuan
tersebut dalam kerangka prinsip agroekologi. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris
mengenai posisi diversifikasi penghidupan dalam menopang resiliensi ekonomi rumah tangga
sekaligus memperkuat pemahaman mengenai dimensi sosial-ekonomi dalam pengelolaan HKm

yang berorientasi pada agroekologi.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada areal Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Kabupaten Rejang
Lebong dan Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu, pada tahun 2025. Areal penelitian berada pada
kawasan hutan lindung yang disebut dalam dokumen penelitian sebagai Hutan Lindung Bukit
Daun dan Balai Rejang. Luas areal HKm yang menjadi wilayah penelitian masing-masing sebesar

1.980,61 ha di Kabupaten Rejang Lebong dan 4.516,96 ha di Kabupaten Lebong, sehingga total areal

penelitian mencapai 6.497,57 ha. Sebaran lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian Hutan Kemasyarakatan di Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Lebong,

Provinsi Bengkulu.
Penentuan Sampel

Unit analisis penelitian adalah rumah tangga petani yang tergabung dalam pengelolaan HKm
di Kabupaten Rejang Lebong dan Kabupaten Lebong. Responden dipilih menggunakan teknik
stratified random sampling berdasarkan usia Izin Usaha Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (IUP
HKm). Kelompok pengelola diklasifikasikan menjadi dua strata, yaitu kategori lama untuk IUP
HKm yang telah berusia lebih dari enam tahun dan kategori baru untuk IUP HKm yang berusia
enam tahun atau kurang pada saat penelitian dilakukan.

Sebanyak 300 responden dipilih dan dialokasikan secara proporsional pada lokasi penelitian
berdasarkan jumlah anggota petani pada masing-masing unit sampling. Berdasarkan kategori usia
IUP HKm, sebanyak 263 responden berasal dari kelompok kategori lama dan 37 responden berasal
dari kelompok kategori baru. Responden tersebar pada lokasi HKm di Kabupaten Rejang Lebong
dan Kabupaten Lebong sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi populasi dan responden petani HKm berdasarkan lokasi dan kategori usia IUP

HKm
No Desa Kecamatan H;m::’g;ﬁ ]Il,l:::;lil Responden
Kabupaten Rejang Lebong
1 Air Lanang Curup Selatan 2015/Lama 68 8
2 Tanjung Dalam Curup Selatan 2015/Lama 95 11
3 Tebat Pulau Bermani Ulu 2015/Lama 296 35
4 Baru Manis Bermani Ulu 2015/Lama 156 19
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No Desa Kecamatan H;:II\I/Km;tI;I;ri ]ll:;rt‘:;lil Responden
5 Tebat Tenong Dalam Bermani Ulu 2015/Lama 106 13
6 Karang Pinang Sindang Beliti Ilir 2019/Baru 127 15
7 Tanjung Agung Sindang Beliti Ilir 2019/Baru 103 13
Kabupaten Lebong
8 Talang Ratu Rimbo Pengadang 2015/Lama 78 9
9 Air Dingin Rimbo Pengadang 2015/Lama 175 21
10 Air Dingin Rimbo Pengadang 2019/Baru 77 9
11 Daneu Liang Lebong Tengah 2015/Lama 299 36
12 Semelako III Lebong Tengah 2015/Lama 159 19
13 Rimbo Pengadang Rimbo Pengadang 2015/Lama 307 37
14 Bukit Nibung Bingin Kuning 2015/Lama 113 13
15 Kota Donok Lebong Selatan 2015/Lama 255 30
16 Daneu Lebong Atas 2015/Lama 100 12
Jumlah 2.514 300
Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner terhadap
300 responden. Kuesioner mencakup karakteristik sosial-demografi rumah tangga, sumber
penerimaan dari kegiatan pertanian dan nonpertanian, produksi dan nilai ekonomi kegiatan usaha,
serta diversifikasi aktivitas atau sumber penghidupan rumah tangga. Informasi tersebut digunakan
untuk menggambarkan distribusi sumber penerimaan dan tingkat diversifikasi penghidupan
rumah tangga petani HKm.

Selain survei rumah tangga, wawancara mendalam dilakukan terhadap 16 ketua Gabungan
Kelompok Tani Hutan (GKTH) untuk memperoleh informasi kontekstual mengenai karakteristik
pengelolaan HKm dan keberagaman sumber penghidupan petani. Informasi kualitatif digunakan
untuk melengkapi dan mengontekstualisasikan temuan yang diperoleh melalui survei rumah
tangga.

Analisis Data
Analisis Diversifikasi Penghidupan Petani HKm

Diversifikasi penghidupan dianalisis menggunakan Livelihood Diversity Index (LDI). Indeks
ini digunakan untuk merepresentasikan tingkat keragaman sumber penghidupan berdasarkan
distribusi kontribusi masing-masing sumber terhadap penerimaan rumah tangga. Sumber
penghidupan mencakup aktivitas pertanian dan nonpertanian yang menghasilkan penerimaan bagi
rumah tangga petani HKm (Widiono et al., 2024).

LDI = -}, pilnpi, 1

Dengan pi merupakan proporsi penerimaan dari sumber penghidupan ke-(i), (Y_i)
merupakan penerimaan dari sumber ke-(i), (Y) merupakan total penerimaan rumah tangga, dan (n)
merupakan jumlah sumber penghidupan.

LDI adalah Indeks Keragaman Mata Pencaharian; pi adalah proporsi penerimaan rumah

tangga terhadap ke-i; dan n adalah jumlah sumber penerimaan rumah tangga. Nilai LDI mendekati

1 diartikan sebagai diversifikasi penghidupan rumah tangga petani lebih tinggi. LDI maksimum
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tercapai apabila semua sumber penerimaan mempunyai proporsi yang sama, dan LDI minimum
tercapai apabila hanya ada satu sumber penerimaan saja.
Analisis Penerimaan Rumah Tangga Petani HKm

Analisis penerimaan rumah tangga dilakukan untuk menggambarkan jumlah penerimaan
petani HKm yang bersumber dari Tanaman kopi di dalam dan luar area HKm, tanaman sela dan
non pertanian dalam satu tahun terakhir. Analisis ini akan merepresentasikan dominasi jumlah
penerimaan di setiap sektor yang diusahakan petani (Suratiyah, 2006). Secara matematis untuk
mendapatkan jumlah penerimaan digunakan rumus (Soekartawi, 1995)

TR=P.Q )
Keterangan:
TR = Jumlah Penerimaan (Rp/Tahun)
P = Harga (Rp/Kg)
Q = Jumlah Produksi (Kg/Tahun)
Selanjutnya jumlah penerimaan di setiap sektor akan dijumlahkan menggunakan rumus matematis
(Fatimah & Syamsiyah, 2018)
Pd = Pd,, + Pdogy ©)

Keterangan:
Pd = Total Penerimaan Rumah Tangga petani HKm (Rp/Tahun)
Pd,, = Penerimaan dari usahatani (Rp/Tahun)

Pdys = Penerimaan dari luar usahatani (Rp/Tahun)

Setelah nilai penerimaan rumah tangga diperoleh maka akan dilihat proporsi penerimaan di setiap

sektor dengan rumus matematis (Fatimah & Syamsiyah, 2018)
=P
PP = —-100% 4)
Keterangan :
PP = Proporsi Penerimaan (%)
Pi = Penerimaan sektor i (Rp/Tahun)

RPi = Rata-rata Penerimaan ke I (Rp/Tahun)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik sosial-ekonomi rumah tangga petani HKm memberikan konteks penting untuk
memahami kapasitas pengelolaan lahan, diversifikasi penghidupan, dan struktur ekonomi rumah

tangga. Tabel 2 menunjukkan profil responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan formal,

status kepemilikan rumah, jumlah anggota rumah tangga, serta penguasaan lahan HKm dan lahan di

Juar HKm.
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Tabel 2. Karakteristik sosial-ekonomi rumah tangga petani HKm di Provinsi Bengkulu

Karakteristik Nilai
1. 90,6% laki-laki
2. 9,4% perempuan

Jenis Kelamin

Usia 46,2 Tahun
Lama Pendidikan Formal 9 Tahun

1. 96% Milik sendiri
Status Kepemilikan Rumah 2. 1% Sewa

3. 3% Menumpang
Jumlah Anggota Rumah Tangga 4 Orang
Luas Lahan HKm 1,94 Hektare
Luas Lahan selain HKm 0,52 Hektare

Sumber: Data primer , 2025 (diolah)

Hasil analisis terhadap karakteristik responden menunjukan 90,6% adalah laki-laki dan 9,4%
perempuan. Pola ini konsisten dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa dominasi
responden laki-laki dapat mencerminkan pola representasi formal dalam keanggotaan dan
pengelolaan HKm. Dalam penelitian lain menyebutkan laki-laki sering muncul sebagai pemegang
izin formal dan pengambil keputusan utama dalam usaha tani, sedangkan peran perempuan banyak
tersembunyi dalam kerja harian dan manajemen rumah tangga (Mulyoutami et al., 2014). Namun,
agenda pengarusutamaan gender dalam pengelolaan lahan pertanian perlu difokuskan agar akses
nyata perempuan terhadap manfaat dan keputusan dalam usahatani lebih nyata (Atmadja et al.,
2021).

Rata-rata usia responden sebesar 46,2 tahun menunjukkan bahwa pengelolaan HKm
didominasi oleh petani usia dewasa. Pendidikan dan pengalaman berorganisasi bisa menetralkan
efek usia dalam adopsi teknologi (Boufous et al., 2023) sehingga program perhutanan sosial di lokasi
penelitian perlu menerapkan strategi belajar sambil mengerjakan (learning by doing) agar proses
pembelajaran dan adopsi inovasi dapat disesuaikan dengan karakteristik dan pengalaman petani.
Kondisi ini juga sejalan dengan hasil temuan bahwa petani HKm rata-rata memiliki lama
pendidikan formal 9 tahun. Pendidikan adalah faktor penting dalam adopsi teknologi, akses
penyuluhan dan meningkatkan peluang adopsi praktik berkelanjutan (Arslan et al., 2022). Selain itu,
petani dengan pendidikan lebih tinggi lebih responsif terhadap inovasi agroekologi (Boufous et al.,
2023).

Mayoritas responden memiliki rumah sendiri, kepemilikan aset fisik seperti rumah
merupakan modal penting dalam kerangka sustainable livelihoods. Aset tersebut memperkuat
resiliensi karena rumah tangga dengan aset fisik milik sendiri lebih mampu melakukan investasi
jangka panjang di lahan (Scoones, 2015). Literatur menunjukkan bahwa aset rumah tangga dapat
berperan dalam memperkuat kapasitas ekonomi dan resiliensi penghidupan (Sraboni et al., 2014).

Ditinjau dari luas lahan, rata-rata petani mengusahakan lahan HKm seluas 1,94 hektare

dengan kategori dominan 1-2 hektare. Namun, petani juga memiliki lahan diluar HKm dengan

luasan rata-rata 0,52 hektare. Lahan di luar HKm biasanya berlokasi tidak jauh dari tempat tinggal
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dan diperuntuhkkan untuk komoditas kopi dan tanaman lain sebagai penunjang pangan rumah
tangga. Temuan ini menunjukkan bahwa lahan HKm merupakan basis lahan utama dan menjadi
bagian penting dalam struktur penerimaan rumah tangga petani.

Kontribusi Sumber Penerimaan Petani Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Penerimaan rumah tangga petani HKm merupakan nilai bruto yang diperoleh dari berbagai
sumber ekonomi yang diperhitungkan dalam penelitian selama satu tahun. Temuan penelitian yang
tersaji pada Tabel 2 menunjukkan beberapa sumber penerimaan petani HKm, yaitu tanaman kopi,
tanaman sela, dan nonpertanian. Tanaman kopi terbagi menjadi dua kategori berdasarkan lokasi
penanaman, yakni kopi yang dibudidayakan di kawasan HKm dan di luar kawasan HKm.
Sementara itu, tanaman sela merujuk pada tanaman yang ditanam di antara tanaman utama, yang
juga menjadi sumber penerimaan signifikan. Jenis tanaman sela yang berkontribusi terhadap
penerimaan petani HKm meliputi petai, jengkol, durian, lada, aren, pisang, pepaya, nangka,
cempedak, jambu biji, pinang, vanili, dan cabai rawit. Selain dari sektor pertanian, petani HKm
memperoleh penerimaan tambahan dari sumber penerimaan lainnya seperti perdagangan atau jasa,
serta upah kerja.

Diverisifikasi penerimaan yang bersumber dari pertanian dan penerimaan lainnya
diharapkan dapat memberikan dampak terhadap kesejahteraan dan ketahanan pangan rumah
tangga. Kondisi ini sejalan dengan beberapa studi sejenis yang menunjukkan bahwa ragam
penerimaan petani memberikan dampak terhadap peningkatan konsumsi dan penerimaan (Danso-
Abbeam et al., 2020). Pada dimensi penghidupan, literatur menunjukkan bahwa diversifikasi mata
pencaharian berpotensi mendukung kondisi sosial-ekonomi rumah tangga petani. (Sisay, 2024)
melaporkan keterkaitan diversifikasi dengan probabilitas kemiskinan yang lebih rendah, sementara
(Kimkong et al., 2023) menunjukkan relevansinya terhadap kesejahteraan dan kualitas hidup. Dalam
penelitian ini, temuan tersebut digunakan sebagai konteks literatur untuk menginterpretasikan
pentingnya diversifikasi mata pencaharian, tanpa mengklaim adanya pengaruh langsung terhadap
kemiskinan, kesejahteraan, atau kualitas hidup.

Tabel 3. Persentase Penerimaan Petani HKm

Tanaman Kopi Tanaman Sela Non

No Nama Desa Dalam HKkM  Luar HKkM (%) Pertanian
(%) (%) (%)
1 Air Lanang 75.57 16.37 6.37 1.69
2 Tanjung Dalam 55.97 36.18 6.59 1.27
3 Tebat Pulau 66.32 23.31 8.71 1.66
4 Baru Manis 58.49 30.86 8.79 1.86
5 Tebat Tenong Dalam 79.89 13.93 5.98 0.19
6 Karang Pinang 53.03 32.40 14.42 0.14
7 Tanjung Agung 48.06 39.91 12.03 0.00
8 Talang Ratu 77.65 5.28 16.90 0.17
9 Air Dingin 69.98 24.52 5.26 0.23
10  Daneu Liang 76.68 15.44 6.55 1.32
11 Semelako III 85.54 4.43 8.61 1.42
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12 Rimbo Pengadang 87.32 5.69 6.10 0.89
13 Bukit Nibung 84.48 1.42 12.98 1.12
14 Kota Donok 77.72 11.13 10.13 1.02
15 Daneu 82.48 9.90 741 0.21

Rata-rata 71,95 18,05 9,12 0,88

Sumber: Data primer, 2025 (diolah)
Kontribusi penerimaan tertinggi bagi petani HKm berasal dari budidaya tanaman kopi di

dalam kawasan HKm, mencapai 71,95%. Kondisi ini disebabkan oleh mayoritas petani
mengandalkan perkebunan kopi di kawasan tersebut sebagai sumber utama mata pencaharian.
Meskipun demikian, budidaya kopi di luar kawasan HKm juga memberikan kontribusi signifikan
sebesar 18,05% terhadap total penerimaan petani. Sementara itu, tanaman sela menyumbang 9,12%
terhadap penerimaan, yang relatif rendah karena tanaman ini bukan komoditas utama, melainkan
berfungsi sebagai naungan bagi tanaman kopi. Namun, keberadaan tanaman sela dapat menjadi
bagian penting dalam pengelolaan kawasan HKm karena selain berpotensi memberikan tambahan
sumber penerimaan bagi petani, diversifikasi vegetasi secara teoritis juga dapat mendukung
berbagai fungsi ekologis. Literatur menunjukkan bahwa sistem agroforestri yang lebih beragam
berpotensi menyediakan jasa ekosistem, antara lain mendukung keanekaragaman hayati,
pemeliharaan kesuburan tanah, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman (Cerda ef al.,
2017; Manson et al., 2024). Dalam penelitian ini, manfaat ekologis tersebut dipahami sebagai potensi
berdasarkan literatur dan tidak ditafsirkan sebagai dampak yang telah diukur secara langsung.

Pada aspek penerimaan nonpertanian, secara keseluruhan, tidak ada desa yang memiliki
kontribusi nonpertanian di atas 2%, yang menegaskan bahwa petani HKm masih sangat bergantung
pada usahatani kopi di lahan HKm dengan potensi risiko jika terjadi fluktuasi harga atau perubahan
iklim di kawasan HKm.

Hasil analisis yang tersaji pada Tabel 2 juga menunjukan variasi penerimaan rumah tangga
petani yang cukup lebar antar desa. Secara rata-rata, penerimaan dari tanaman kopi dalam HKm
mencapai 71,95%, tetapi proporsinya berkisar antara 48,06% di Desa Tanjung Agung hingga 87,32%
di Desa Rimbo Pengadang, menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan petani terhadap lahan
HKm sebagai sumber penerimaan utama tidak seragam. Sebaliknya, kontribusi kopi di luar HKm
memperlihatkan pola yang berlawanan, dengan proporsi tertinggi di Tanjung Agung (39,91%),
diikuti Tanjung Dalam (36,18%) dan Karang Pinang (32,40%), sedangkan kontribusinya sangat
rendah di Bukit Nibung (1,42%) dan Semelako III (4,43%). Fenomena ini mengindikasikan adanya
perbedaan penguasaan dan pemanfaatan sumber daya lahan antarwilayah.

Tanjung Agung merupakan fenomena ekstrem, karena memiliki kontribusi kopi dalam HKm
terendah sekaligus kontribusi kopi di luar HKm tertinggi, yang menunjukkan bahwa sumber
penerimaan petani di desa tersebut relatif lebih tersebar antara kawasan HKm dan non-HKm.
Sementara itu, Rimbo Pengadang, Semelako III, dan Bukit Nibung menunjukkan konsentrasi

penerimaan yang sangat tinggi pada kopi dalam HKm, masing-masing 87,32%, 85,54 %, dan 84,48%,

sehingga struktur penghidupannya tampak lebih bergantung pada aktivitas produksi di dalam
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kawasan HKm. Variasi juga terlihat pada tanaman sela, dengan kontribusi tertinggi di Talang Ratu
16,90% dan terendah di Air Dingin 5,26%, yang mengindikasikan perbedaan tingkat diversifikasi
tanaman dalam sistem agroforestri antar desa. Sedangkan penerimaan nonpertanian relatif kecil di
seluruh desa. Pola tersebut sejalan dengan temuan (Anderzén et al., 2020) bahwa petani kopi
umumnya mengembangkan portofolio penghidupan yang beragam, tetapi kopi tetap menjadi
sumber penghidupan utama, sementara kombinasi kopi dengan komoditas lain dapat berkontribusi
terhadap penerimaan.

Variasi Penerimaan Rumah Tangga Petani Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Kontribusi sumber penerimaan rumah tangga petani HKm di 15 desa yang diteliti (tersaji
pada Gambar 2), dapat disimpulkan bahwa kontribusi tanaman kopi dalam HKm bervariasi dari
48,06% hingga 87,32%. Perbedaan tersebut menunjukkan heterogenitas ketergantungan ekonomi
antarwilayah terhadap areal HKm. Desa-desa seperti Semelako III (85,54%), Rimbo Pengadang
(87,32%), Bukit Nibung (84,48%) dan Daneu (82,48%) menunjukkan dominasi absolut kontribusi

penerimaan dari budidaya kopi di dalam kawasan HKm yang mencapai lebih dari 80%.

Tanaman Kopi Dalam HKm (%) B Tanaman Kopi Luar HKm(%) Tanaman Selang (%) ™ Non Usahatani (%)

Daneu 82.48 EECEDEN 7.41 (021

Kota Donok 77.72 IS 1013 H1.02

Bukit Nibung 84.48 M2 1298 H112
Rimbo Pengadang 87.32 BSEeN 6.10 H0.89
Semelako Il 85.54 s se61 M 142
Daneu Liang 76.68 ISV .55 W 1.32

Air Dingin 69.98 PR 5.26 | 0.23

Talang Ratu 77.65 [5.281 16.90 [0.17
Tanjung Agung 48.06 NGO 12.03 0.00
Karang Pinang 53.03 < 2 [ | R 14.42 [0.14
Tebat Tenong Dalam 79.89 SIS 5.98 | 0.19
Baru Manis 58.49 IO c.79 M 186

Tebat Pulau 66.32 NPT s.71 M6
Tanjung Dalam 55.97 INCCH I 6.59 N 1.27
Air Lanang 75.57 ICE 6.37 M 1.69

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90%  100%

Gambar 2. Kontribusi Sumber Penerimaan Petani HKm
Situasi ini mengindikasikan tingkat ketergantungan masyarakat pada keempat desa
tersebut terhadap kawasan HKm yang sangat tinggi. Kondisi semacam ini dapat menjadi titik rentan
mengingat izin pengelolaan HKm bersifat sementara. Sebaliknya, desa seperti Tanjung Agung
menunjukkan distribusi penerimaan yang lebih merata, dengan kontribusi yang lebih tinggi dari

budidaya kopi di luar kawasan HKm. Kondisi ini dapat menjadi kekuatan bagi masyarakat, karena

memungkinkan keberlanjutan sumber ekonomi melalui lahan alternatif jika izin HKm dicabut.
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Selain menganalisi kontribusi masing-masing sumber penerimaan petani, penelitian ini juga

mengeksplorasi tingkat penerimaan petani HKm di setiap desa yang tersaji pada Gambar 3.

TANJUNG AGUNG 175,552,107
KARANG PINANG 156,232,243
BARU MANIS 153,640,236
TANJUNG DALAM 149,424,224
TEBAT PULAU 145,108,721
AIR DINGIN 131,655,737
TEBAT TENONG DALAM 116,389,156
TALANG RATU 72,429,434
DANEU LIANG 66,230,993
KOTA DONOK 65,990,264
RIMBO PENGADANG 65,725,469
BUKIT NIBUNG 63,329,161
DANEU 61,287, 75
SEMELAKO Il 59,338 515
0 50,000,000 100,000,000 150,000,000 200,000,000

Penerimaan Rumah Tangga Petani HKm (Rp rumah tangga™ tahun™)

Gambar 3. Rata-rata penerimaan rumah tangga petani HKm menurut desa (Rp rumah tangga™ tahun™)

Rerata penerimaan rumah tangga petani HKm secara keseluruhan mencapai Rp106.984.442, -
per rumah tangga per tahun. Variasi ini mencerminkan perbedaan dalam pengelolaan sumber daya
HKm, produktivitas usahatani, dan faktor lokal lainnya yang memengaruhi kinerja ekonomi petani.
Dibandingkan dengan temuan penelitian tentang penerimaan petani HKm Sesaot di Kabupaten
Lombok Barat yang mencatat rata-rata penerimaan sebesar Rp84.519.908,- per tahun, terdapat
perbedaan yang cukup besar pada penerimaan petani HKm di Provinsi Bengkulu. Perbedaan ini
disebabkan oleh variasi komoditas pada lahan HKm. HKm Sesaot fokus pada empat komoditas
utama yaitu kopi, kemiri, cokelat dan pisang, sehingga tidak mencapai produksi kopi yang
maksimal seperti yang ada di Bengkulu. Diversifikasi tanaman juga memengaruhi tingkat
penerimaan. Semakin tinggi tingkat diversifikasi di lahan HKm, berdampak pada penerimaan
petani (Manson et al., 2024) ;(Cerda et al., 2017).

Desa Tanjung Agung menduduki peringkat pertama dengan penerimaan sebesar
Rp175.552.107 per tahun, diikuti oleh Karang Pinang sebesar Rp156.232.243 per tahun dan Baru
Manis sebesar Rp153.640.236 per tahun. Ketiga desa ini menunjukkan bahwa optimalisasi yang baik
terhadap potensi kawasan HKm, akses pasar dan luas lahan HKm menjadi faktor penting dalam
meningkatkan penerimaan petani. Sebaliknya, Desa Semelako III mencatat penerimaan terendah
sebesar Rp59.338.515. Tingkat penerimaan yang rendah ini mengindikasikan tantangan seperti
keterbatasan lahan HKm, rendahnya produktivitas tanaman utama, atau kurangnya diversifikasi

sumber penerimaan, yang dapat meningkatkan kerentanan rumah tangga petani terhadap risiko

ekonomi.
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Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa meskipun kawasan HKm berpotensi
sebagai pendorong utama kesejahteraan petani, disparitas antar desa menyoroti kebutuhan
intervensi kebijakan yang lebih tepat sasaran. Rekomendasi utama mencakup peningkatan program
pemberdayaan di desa-desa berpenghasilan rendah, seperti pelatihan pengelolaan agroforestri dan
pengembangan akses pasar, guna mencapai kesetaraan ekonomi dan keberlanjutan pengelolaan
HKm.

Indeks Diversifikasi penghidupan (Livelihood Diversity Index) Petani HKm

Livelihood Diversity Index (LDI) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai tingkat
diversifikasi aktivitas atau sumber penghidupan yang dijalankan oleh individu atau rumah tangga
terutama dengan memanfaatkan peluang dan sinergi antara kegiatan pertanian dan non-pertanian
(Alobo Loison, 2015). Diversifikasi penghidupan yang tinggi diharapkan mampu membentuk dan
meningkatkan standar hidup petani. Kriteria nilai LDI yaitu jika nilai preferensi mendekati 1 maka
kelompok tersebut memiliki keberlanjutan tinggi, sebaliknya Jika nilai preferensi mendekati 0,

kelompok tersebut memiliki keberlanjutan rendah (Linkov & Moberg, 2011).

Tanjung Agung L 0917 |
Karang Pinang & 0.868 |

BaruManis [ 0.808 |
Tanjung Dalam E 0.697 |

TebatPulau E 0.635 1

Air Lanang s 0.545 1

Air Dingin k= 0.4861

Daneu Liang & 0.465)
Kota Donok 0.436

Semelako Ill & 0.4271
Bukit Nibung & 0.4134
Daneu & 0.3991
0.3921
0.3781

Talang Ratu E

Tebat Tenong Dalam &

Rimbo Pengadang e 0.354.

0.000 0.100 0.200 0.300 0.400 0.500 0.600 0.700 0.800 0.900 1.000
Livelihood Diversity Index (LDI)

Gambar 4. ata-rata Livelihood Diversity Index (LDI) rumah tangga petani HKm menurut desa
Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata nilai LDI sebesar 0,54809, yang menunjukkan
tingkat diversifikasi menengah relatif terhadap rentang indeks 0-1. Variasi nilai LDI antar desa
cukup beragam, dengan nilai tertinggi tercatat di Desa Tanjung Agung sebesar 0,91722 yang
menunjukkan diversifikasi penghidupan yang beragam dan berpotensi meningkatkan resiliensi

ekonomi. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian (Gautam & Andersen, 2016) yang

menunjukan bahwa diverisifikasi penghidupan yang berimbang menentukan penerimaan dan
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kesejahteraan rumah tangga petani. Sementara nilai LDI terendah ditemukan di Desa Rimbo
Pengadang sebesar 0,35408 yang mencerminkan ketergantungan dominan pada sumber
penghidupan tunggal yaitu tanaman kopi dalam Kawasan HKm dan kerentanan yang lebih besar
terhadap faktor eksternal. Pola ini menegaskan adanya disparitas spasial dalam strategi diversifikasi
yang dapat menjadi dasar rekomendasi kebijakan untuk memperkuat ketahanan rumah tangga di
desa.

Diversifikasi penghidupan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani HKm,
karena keberagaman sumber penghidupan dapat mengurangi ketergantungan pada satu sumber
utama yang berpotensi meningkatkan kerentanan nafkah rumah tangga. Selain itu, keberagaman
sumber mata pencaharian berfungsi sebagai strategi penghidupan yang efektif, dengan dukungan
berkelanjutan terhadap fasilitas kegiatan petani, seperti penyediaan input produksi, pengembangan

infrastruktur, dan peningkatan kegiatan non-pertanian dalam kerangka usahatani (Alemu, 2023).
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Gambar 5. Perbandingan rata-rata penerimaan tahunan dan Livelihood Diversity Index (LDI) rumah tangga
petani HKm menurut desa

Secara visual, beberapa desa memperlihatkan kecenderungan bahwa nilai LDI yang lebih

tinggi berjalan bersama dengan penerimaan rumah tangga yang lebih tinggi. Akan tetapi, pola

tersebut harus diperlakukan sebagai temuan deskriptif karena analisis yang disajikan belum

menguji hubungan statistik antara LDI dan penerimaan. Oleh karena itu, Gambar 5 tidak digunakan

untuk menyimpulkan adanya korelasi atau pengaruh kausal antara kedua variabel. Pengujian

hubungan tersebut memerlukan analisis inferensial, seperti korelasi atau regresi, pada tingkat unit

analisis yang sesuai.
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Hasil ini menegaskan dua dimensi yang perlu dibedakan dalam memahami penghidupan
petani HKm. Pertama, LDI merepresentasikan tingkat pemerataan relatif kontribusi berbagai
sumber penghidupan. Kedua, besarnya penerimaan total merepresentasikan skala ekonomi yang
diperoleh rumah tangga dari seluruh sumber tersebut. Tingginya diversifikasi tidak dengan
sendirinya menjamin penerimaan yang lebih tinggi, sebagaimana konsentrasi pada satu sumber juga
tidak selalu menghasilkan penerimaan yang rendah atau tinggi. Oleh karena itu, strategi penguatan
penghidupan petani HKm perlu mempertimbangkan tidak hanya penambahan jumlah sumber
penghidupan, tetapi juga produktivitas, nilai ekonomi, stabilitas, dan distribusi kontribusi masing-
masing sumber terhadap penerimaan rumah tangga.

Dalam konteks agroekologi, keberagaman sumber penghidupan dapat menjadi dimensi
sosial-ekonomi yang melengkapi diversifikasi tanaman dalam sistem HKm. Diversifikasi tersebut
berpotensi mengurangi konsentrasi ekonomi pada satu sumber sekaligus memberikan ruang bagi
pengembangan sistem produksi multikomoditas. Namun, kontribusinya terhadap resiliensi dan
keberlanjutan agroekologi harus ditafsirkan secara hati-hati dan didukung oleh indikator tambahan

apabila hendak diklaim sebagai hubungan empiris (Mengistu & Belda, 2024).

KESIMPULAN

Rata-rata penerimaan rumah tangga petani Hutan Kemasyarakatan (HKm) di Provinsi
Bengkulu mencapai Rp106.984.442 per rumah tangga per tahun, dengan struktur penerimaan yang
masih terkonsentrasi pada komoditas kopi. Kopi dari areal HKm berkontribusi sebesar 71,95% dan
kopi dari luar areal HKm sebesar 18,05%, sehingga secara kumulatif menyumbang 90,00% dari total
penerimaan rumah tangga. Sementara itu, tanaman pendamping berkontribusi sebesar 9,12% dan
sumber nonpertanian hanya 0,88%. Komposisi tersebut menegaskan bahwa meskipun rumah
tangga petani memiliki beberapa sumber penghidupan, basis ekonominya masih sangat bergantung
pada kopi, terutama yang dibudidayakan dalam areal HKm. Analisis diversifikasi penghidupan
menghasilkan nilai Livelihood Diversity Index (LDI) rata-rata sebesar 0,548 pada rentang 0-1, yang
mencerminkan tingkat diversifikasi menengah. Variasi LDI antar desa menunjukkan bahwa
keragaman dan pemerataan sumber penerimaan belum seragam, dengan sebagian rumah tangga
masih bergantung pada sumber penerimaan dominan. Nilai LDI yang lebih tinggi menunjukkan
struktur sumber penghidupan yang semakin beragam dan relatif lebih merata, tetapi tidak dengan
sendirinya merepresentasikan keberlanjutan maupun resiliensi ekonomi tanpa dukungan indikator
tambahan. Oleh karena itu, penguatan penghidupan petani HKm perlu diarahkan pada
peningkatan produktivitas kopi secara berkelanjutan sekaligus perluasan sumber penerimaan

komplementer melalui diversifikasi komoditas agroforestri dan aktivitas ekonomi yang sesuai

dengan potensi lokal. Pendekatan tersebut dapat mengurangi konsentrasi penerimaan pada kopi,
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memperluas basis ekonomi rumah tangga, dan mendukung pengelolaan HKm yang lebih adaptif

serta selaras dengan prinsip agroekologi.
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